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HUBUNGAN PENDAPATAN DAN AKSES PELAYANAN KESEHATAN
TERHADAP HEALTH LITERACY PADA PASIEN HIPERTENSI DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS KASIMBAR

Nurfadhillah, Elin Hidayat, Sisilia Rammang
Ilmu keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang : Literasi kesehatan adalah kapasitas individu dalam mendapatkan,
memproses, memahami, dan menyampaikan informasi yang berkaitan dengan kesehatan,
yang diperlukan untuk membuat keputusan terkait dengan kesehatan, salah satu faktor yang
mempengaruhi health literacy yaitu pendapatan dimana merujuk pada total uamg atau nilai
ekonomi yang diterima oleh seseorang atau keluarga dari berbagai sumber. Faktor lain yang
mempengaruhi health literacy yaitu akses terhadap pelayanan kesehatan untuk menangani
penyakit hipertensi bersama dengan penyakit tidak menular lainnya, mereka menetapkan
kebijakan untuk mengembangkan dan menguatkan pendeteksian dini tekanan darah tinggi
secara proaktif. Tujuan penelitian ini adalah teridentifikasinya hubungan pendapatan dan
akses pelayanan kesehatan terhadap health literacy pada pasien hipertensi di wilayah kerja
puskesmas kasimbar.

Metode: Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif menggunakan pendekatan
analitik dan menggunakan desain Cross Sectional.

Hasil dan analisis: Ditemukan pada responden dengan nilai pendapatan Kurang pada
responden sebesar (56,%), askes pelayanan Sulit pada responden sebesar (59,4%) dan
Health Literacy Kurang pada responden sebesar (60,9%). kemudian dilakukan analisis
hubungan mengenai pendapatan terhadap health literacy pada pasien hipertensi
menggunakan uji Chi Square menunjukkan hasil P value (0,001) yang berarti ada
hubungan. Kemudian melakukan uji chi square mengenai akses pelayanan terhadap health
literacy pada pasien hipertensi di dapatkan nilai P value (0,006) yang berarti terdapat
hubungan.

Kesimpulan : Terdapat hubungan pendapatan dan akses pelayanan terhadap health
literacy pada pasien hipertensi diwilayah kerja puskesmas kasimbar.

Saran : diharapkan dengan hasil penelitian ini masyarakat lebih memperhatikan
kesehatannya dengan cara memperbanyak mencari informasi kesehatan

Kata kunci : Akses Pelayanan, Health Literacy, Pendapatan



THE CORRELATION BETWEEN INCOME AND HEALTH SERVICES ACCESS
TOWARD HEALTH LITERACY OF HYPERTENSIVE PATIENTS IN THE
WORKING AREA OF KASIMBAR PUBLIC HEALTH CENTER

Nurfadhillah, Elin Hidayat, Sisilia Rammang
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background: Health literacy is the capacity of individuals to found, process, understand,
and convey the information regarding healthy that needed to make decisions related to
health. The purpose of this study is to identify the correlation between income and health
services access toward health literacy in hypertensive patients in the working area of the
Kasimbar Public Health Centre. )

Methods: This is Quantitative research study by using an analytical approach and using
Cross-Sectional design.

Results and analysis: It found that respondents with less income were 56%, about 59.4%
respondents had difficult for services access and 60,9% of respondents had lack of health
literacy. Then an analysis of the correlation between income and health literacy in
hypertensive patients by using the Chi Square test done and the results of p-value =
0.001, it means there is a correlation. Then conducting a chi-square test regarding access

to services toward health literacy in hypertensive patients obtained a p-value = 0.006, it
means there is a correlation.

Conclusion: There is a correlation between income and health services access toward

health literacy of hvpertensive patients in the working area of Kasimbar Public Health
Center.

Suggestion: It is expected that the results of this study the community will more alert to
their health by improving their searching for health information.

Keywords: Service Access, Health Literacy, Income
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tekanan darah tinggi salah satu isu Kesehatan yang serius di seluruh dunia.
Hipertensi berpotensi merusak pembuluh darah dan organ tubuh lainnya.
Menurut laporan organisasi kesehatan dunia (WHO), tekanan darah tinggi
merupakan faktor utama morbiditas di seluruh dunia. Secara global pada tahun
2023, statistik menunjukkan risiko terkena penyakit iskemik dan stroke
penyebab utama kematian di seluruh dunia lebih lanjut, tekanan darah tinggi
diidentifikasi sebagai satu faktor risiko utama yang terhubung dengan kondisi
kesehatan tersebut (Masfalah, et al., 2023).

Hipertensi atau biasa disebut tekanan darah tinggi adalah kenaikan
tekanan darah sistolik yang melebihi batas normal, yakni di atas 140 mmhg dan
peningkatan tekanan darah diastolik diatas 90 mmhg (WHO, 2021). Menurut
World HealthOrganization (WHO), sekitar 1,13 miliar penderita hipertensi di
dunia, diantaranya terus berkembang setiap tahun. Perkiraan tersebut
menyebutkan 1,5 miliar orang akanterdiagnosis tekanan darah tinggi pada
tahun 2025, sementara 10,44 juta orang akan meninggal setiap tahunnya
dampak tekanan darah tinggi dan komplikasinya (Aliyah et al, 2022).

Berdasarkan data Riskesdas 2021, prevalensi di Indonesia mencapai
(34.11%),sementara di Jawa Tengah mencapai (37,57%), Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2019, jumlah kasus hipertensi 396.658 atau sebesar 26,0%).
Berdasarkan data Profil Kesehatan Sulawesi tengah, jumlah penderita
hipertensi di Provinsi Sulawesi Tengah memiliki sekitar 384.072 (2,33%),
persentasecapaian hipertensi yang dilihat dari angka estimasi tertinggi tahun
2020 terdapat di Kabupaten Donggala yaitu sebesar 7,11%. Berdasarkan data
penderita hipertensi sebanyak 65.398 jiwa yang mendapatkan pelayanan
hipertensi adalah sebanyak 4.650jiwa. Kabupaten yang memiliki nilai estimasi
hipertensi terendah adalah Kabupaten Morowali Utara dengan estimasi jumlah

penderita hipertensi yang mendapatkan yang mendapatkan



pelayanan kesehatan mencapai 28 jiwa (Dinkes, Kota Palu, 2021). Kasus
hipertensi di Kota Palu pada tahun 2022 sebesar 13.147 jiwa dan yang
mengalami kematian sebanyak 85 total kematian (Dinkes, Kota Palu, 2023).
Sedangkan data hipertensi di Puskesmas Kasimbar, tiga tahun terakhir
menunjukkan peningkatanjumlah pasien, pada tahun 2021 terdapat 667 pasien,
tahun 2022 terdapat 821 pasien dan tahun 2023 meningkat menjadi 868 pasien.
Berdasarkan hasil pengambilan data awal jumlah penderita hipertensi tiga
bulan terakhir yaitu bulan Februari, Maret dan April 2024 sebanyak 177 pasien
(Puskesmas Kasimbar, 2024)

Faktor yang menyebabkan meningkatnya terjadinya hipertensi salah
satunya adalah Health Literacy. Permasalahan terkait Health Literacy
dikatakan langsung oleh salah satu petugas puskesmas yang diwawancarali
mengatakan “masyarakat kurang kesadaran dalam mencari Health Literacy
seperti kurang minat mengikuti penyuluhan, mereka sadar namun malas datang
ke lokasi penyuluhan, kami menargetkan sebanyak banyak masyarakat yang
ikut hadir penyuluhan, jika bisa semua masyarakat harus ikuthadir, namun
yang paling banyak datang rata rata hanya 30 orang dari total jumlah
penduduk” Petugas Puskesmas juga mengatakan ‘“kurang minat dalam
mengetahui obat obatan medis yang diberikan petugas”. Petugas puskesmas
juga mengatakan “saat diberikan obat obatan mereka jarang menghabiskannya,
tidak berusaha untuk bertanya terkait obat yang diberikan, dan saat penyakit
sudah kambuh menjadi parah barulah mereka mulai mencari pengobatan.
Poster poster kesehatan juga hanya dipasang di tempat tertentu seperti
posyandu, polindes, sehingga masyarakat harus datang ke lokasi fasilitas
kesehatan baru dapat melihat poster tersebut”.

Informasi dari masyarakat berdasarkan hasil wawancara kepada 25
orang, 15 orang mengatakan tidak rutin mengikuti penyuluhan, mengakses
obat obatan sulit, mengakses informasi terkait kesehatan juga sulit. 5 orang
mengatakan “kami terkadang datang ikut penyuluhan hanya sesekali dan lebih
banyak tidak ikut penyuluhan karena rasa malas dan karena jarak rumah ke
lokasi penyuluhan cukup jauh, jalan menuju lokasi penyuluhan jelek, kami juga

ada kesibukan lain seperti bekerja dan kendaraan juga terbatas untuk



menghadiri kegiatan tersebut”, 5 orang mengatakan “kami juga jarang ke
fasilitas kesehatan ketika sakit. Jadi kami memilih menggunakan obat-obatan
kampung, mengakses informasi kesehatan melalui media sosial juga cukup
sulit, hal ini dikarenakan alat seperti handphone memiliki spesifikasi yang
masih belum cukup untuk mengakses informasi tersebut dikarenakan
pendapatan rata rata masih tergolong rendah.

Literasi kesehatan masih dianggap hal baru bagi masyarakat terutama
masyarakat yang buta huruf, literasi kesehatan sebenarnya memiliki makna
yang lebih luas, dimulai dari bagaimana masyarakat menerima informasi
kesehatan, bagaimana informasi tersebut diolah dan dipahami, serta bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya minat baca informasi
kesehatan di masyarakat, buruknya komunikasi antara tenaga kesehatan
dengan pasien, serta pengetahuan tentang pencegahan penyakit dan deteksi dini
masih sulit dipahami pasien literasi kesehatan merupakan pengetahuan yang
berhubungan dengan bidang kesehatan atau lebih khususnya tentang pola
hidup (Rohman and Saparina, 2023).

Salah satu faktor yang mempengaruhi Health Literacy yaitu pendapatan
dimana merujuk pada total uang atau nilai ekonomi yang diterima oleh
seseorang atau keluarga dari berbagai sumber, seperti pendapatan dari
pekerjaan, usaha sendiri, penanaman modal, atau bantuan sosial. Penghasilan
ini sangat penting untuk membiayai kehidupan sehari-hari, termasuk
kebutuhan primer seperti pangan, perumahan, pendidikan, dan perawatan
kesehatan. Dalam konteks kesehatan, tingkat pendapatan seseorang atau
keluarga dapat mempengaruhi akses mereka terhadap pelayanan kesehatan dan
pengobatan. Orang dengan pendapatan yang lebih tinggi mungkin lebih muda
membiayai pelayanan kesehatan yang berkualitas, sementara mereka dengan
pendapatan yang rendah mungkin menghadapi tantangan dalam mengakses
perawatan medis yang sama (Mandala et al., 2022).

Hal ini didukung oleh penelitian Tian Pei Ma (2021) mengatakan bahwa
pendapatan berpengaruh positif terhadap Health Literacy karena pendapatan
lebih tinggi memiliki lebih banyak sumber daya sosial dan dukungan sosial

untuk meningkatkan Literacy kesehatan mereka. Hal ini didukung oleh



penelitian yang dilakukan oleh Yanti (2020) mengatakan bahwa status
ekonomi dapat mempengaruhi akses terhadap pendidikan dan akses terhadap
layanan kesehatan, yang pada akhirnya mempengaruhi kapasitas individu
memperoleh, memahami, dan menggunakan informasi kesehatan (Sahroni,
Anshari and Krianto, 2019).

Faktor lain yang mempengaruhi Health Literacy yaitu akses terhadap
pelayanan kesehatan untuk menangani penyakit hipertensi bersama dengan
penyakit tidak menular lainnya, mereka menetapkan kebijakan untuk
mengembangkan dan menguatkan pendeteksian dini tekanan darah tinggi
secara proaktif. Upaya tersebut mencakup peningkatan keterjangkauan
masyarakat terhadap pendeteksian awal melaluiprogram posbindu penyakit
tidak menular, peningkatan ketersediaan pengobatan untuk tekanan darah tinggi
akses terhadap pengobatan hipertensi, proses peran puskesmas dalam
penanganan penyakit tidak menular dengan peningkatan jumlah tenaga
kesehatan yang terampil dan berkualitas dalam pengelolaan penyakit tidak
menular, terutama di pusat pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas.
Selain itu, kebijakan tersebut juga bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan
layanan pencegahan dan promosi kesehatan, serta meningkatkan ketersediaan
sarana dan prasarana untuk promosi, pencegahan, diagnosis, dan pengobatan
(Mavidayanti et al., 2021). Hal ini didukung oleh penelitian Dhini (2020)
mengatakan bahwa akses pelayanan berpengaruh terhadap health literacy hal
ini disesuaikan dengan kondisi rute dan kendaraan menuju lokasi informasi
kesehatan yang ingin didatangi.

Berdasarkan uraian permasalahan diatas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Pendapatan Dan Akses
Pelayanan Kesehatan Terhadap Health Literacy Pada Pasien Hipertensi Di
Wilayah Kerja Puskesmas Kasimbar”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah adalah
“Apakah ada hubungan pendapatan dan akses pelayanan kesehatan terhadap

health literacy pada pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas kasimbar *’.



B.  Tujuan Penelitian
1) Tujuan umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah teridentifikasi hubungan
pendapatan dan akses pelayanan kesehatan terhadap health literacy pada
pasien hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kasimbar.
2) Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi Pendapatan Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja
Puskesmas Kasimbar
b. Terindentifikasi Akses Ke Pelayanan Kesehatan Pada Pasien
Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Kasimbar
c. Teranalisis Hubungan Pendapatan Terhadap Health Literacy Pada
Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Kasimbar
d. Teranalisis Hubungan Akses Pelayanan Dengan Health Literacy
Terhadap Pasien Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas
C. Manfaat Penelitian
1. Manfaat bagi puskesmas
Harapannya, hasil penelitian ini dapat menyediakan informasi
bagaimana hubungan pendapatan dan akses pelayanan terhadap health
literacy pada pasien hipertensi di wilayah kerja puskesmas
2. Manfaat bagi penelitian
Memberikan informasi baik pengajar maupun mahasiswa tentang
hubungan pendapatan dan akses pelayanan terhadap health literacy pada
pasien penderita tekanan darah tinggi diinginkan dari studi ini dapat
diberikan penelitian pengetahuan dan digunakan sebagai acuan untuk
penelitian mendatang.
3) Manfaat bagi masyarakat
Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada
Masyarakatdengan meningkatkan pemahaman mereka, serta pemahaman
terkait Hubungan pendapatan dan akses pelayanan terhadap health literacy

terhadap pasien hipertensi.
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